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Abstrak: Penelitian ini membahas mengenai dampak upah minimum, jumlah industri, dan 

inflasi terhadap kesempatan kerja di Kota/Kabupaten Jawa Barat tahun 2017–2021. Studi 

ini penting untuk diteliti karena kesempatan kerja di Jawa Barat masih tergolong rendah 

dibuktikan dengan tingginya tingkat pengangguran terbuka dan tingginya pencari kerja 

yang ada di Jawa Barat. Sedangkan di sisi lain, Jawa Barat terkenal dengan kawasan sentra 

industri yang seharusnya dapat menyerap tenaga kerja dan membuka kesempatan kerja di 

Jawa Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana pengaruh upah minimum, jumlah industri kecil menengah, jumlah industri 

besar dan inflasi terhadap kesempatan kerja. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan secara 

parsial upah minimum, jumlah industri kecil menengah, dan jumlah industri besar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kesempatan kerja. Sedangkan inflasi tidak 

berpengaruh terhadap kesempatan kerja. Kemudian secara simultan upah minimum, 

jumlah industri kecil menengah, jumlah industri besar, dan inflasi berpengaruh terhadap 

kesempatan kerja. 
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Abstract: This research focuses on the impact of minimum wages, number of industries, 

and inflation to job vacancy in the City/Regency of West Java 2017-2021. This study is 

important to research because job opportunities in West Java are still relatively low as 

evidenced by the high number of unemployement and job seekers. Whereas, West Java is 

known as central industry area which should be able to absorb labor and open up job 

opportunities in West Java. The purpose of this study is to find and analyze the influence of 

the minimum wage, the number of small and medium industries, the number of large 

industries and inflation to job opportunities. The data analysis method used in this study is 

panel data regression analysis. The results of the study show the minimum wage, the 

number of small and medium industries, and the number of large industries partially have 

a positive and significant effect on job opportunities. Meanwhile, Inflation has no effect on 

job opportunity. Then simultaneously the minimum wage, the number of small and medium 

industries, the number of large industries, and inflation have a significant effect on job 

opportunity. 
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PENDAHULUAN 

  Permasalahan ketenagakerjaan telah 

menjadi isu penting terutama bagi negara 

berkembang seperti Indonesia. Permasalahan 

ketenagakerjaan di Indonesia tidak jauh dari 

permasalahan mengenai kesempatan kerja. 

Kesempatan kerja merupakan kebutuhan po-

kok manusia yang hampir sama dengan 

sandang, pangan, dan papan serta merupakan 

suatu indikator ekonomi yang digunakan 

sebagai tolak ukur keberhasilan pemerintah 

dalam menjalankan kebijakan ekonominya. 

Semakin besar jumlah penduduk berdampak 

pada jumlah angkatan kerja yang semakin 

besar. Tingginya jumlah angkatan kerja berarti 

semakin besar pula jumlah orang yang mencari 

kerja atau pengangguran. Untuk mencapai 

kondisi yang seimbang maka sudah seharusnya 

seluruh tenaga kerja dapat tertampung ke 

dalam pekerjaan yang cocok dengan keteram-

pilan mereka. Hal ini berarti perekonomian 

harus selalu menyediakan lapangan pekerjaan 

bagi angkatan kerja baru (Adisetiawan, 2018). 

 Jawa barat merupakan provinsi yang 

memiliki jumlah penduduk tertinggi di Indo-

nesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik Jawa Barat (2021), Jumlah penduduk 

Jawa Barat sebesar 48.782.402 jiwa. Jika 

dilihat berdasarkan usia, 68,9% penduduk di 

Jawa Barat berada di usia produktif yaitu ren-

tang usia (15–64 tahun) sebanyak 34.145.794 

jiwa. Jumlah penduduk yang tinggi menye-

babkan pertumbuhan angkatan kerja yang 

tinggi. Pada tahun 2021, Jumlah angkatan kerja 

di Jawa Barat termasuk tertinggi di Indonesia 

yaitu sebesar 24.743.628 tenaga kerja. Jumlah 

angkatan kerja yang tinggi di Jawa Barat juga 

diikuti dengan pertumbuhan jumlah peng-

anggurannya. Jumlah pengangguran terbuka di 

Jawa Barat pada tahun 2021 sebesar 2.430.147 

tenaga kerja. Selain itu, jika dilihat berdasarkan 

tingkat pengangguran terbukanya, Jawa Barat 

menjadi provinsi dengan tingkat pengangguran 

terbuka terbesar kedua di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka 

per Provinsi di Indonesia 
Sumber : Badan Pusat Statistik (2021). Data diolah 

 

 Dapat dilihat pada Gambar 1, Tingkat 

pengangguran terbuka di Jawa Barat me-

nempati posisi kedua sebagai provinsi dengan 

tingkat pengangguran terbuka terbesar di 

Indonesia. Tingkat pengangguran terbuka di 

Jawa Barat pada tahun 2021 adalah sebesar 

9,82%. Kemudian diikuti oleh Banten sebesar 

8,98%, dan DKI Jakarta sebesar 8,50%.  

Tingginya tingkat pengangguran terbuka di 

Jawa barat menjadi bukti jika kesempatan kerja 

di Jawa Barat masih sangat rendah. 

  

Tabel 1. Provinsi dengan Kawasan Industri 

Terbesar di Indonesia 
Provinsi Jumlah 

Kawasan 
Industri 

Luas 

Jawa Barat 47 20.839,71 Ha 
Kepulauan Riau 15 1.169,64 Ha 
Banten 15 5.895,15 Ha 
Jawa Timur 11 4.166,95 Ha 
Jawa Tengah 8 5.037,99 Ha 
Kalimantan Selatan 5 1.730,33 Ha 
Sulawesi Tengah  6 7.198,1 Ha 
Kalimantan Timur 3 1.290,89 Ha 
Sumatera Utara 3 3.036,8 Ha 
DKI Jakarta 2 1.019 Ha 

Sumber : Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia (2021). Data diolah 

 

 Namun di sisi lain, Jawa Barat memiliki 

potensi sebagai daerah yang menghasilkan ke-

sempatan kerja yang tinggi bagi tenaga kerja. 

Hal ini dikarenakan Jawa Barat merupakan 

provinsi yang memiliki kawasan industri yang 

sangat besar dan seringkali dijuluki sebagai 

jantung industri di Indonesia. Jawa Barat 

memiliki 47 kawasan industri dengan luas 

20.839,71 Ha. 
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Gambar 2. jumlah Industri Kecil Menengah dan Jumlah Industri Besar di Jawa Barat 

2017-2021 
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa Barat (2021)

 Jika dilihat dari pertumbuhan industri-

nya, baik industri kecil menengah maupun 

industri besar di Jawa barat mengalami 

kenaikan setiap tahunnya. Menurut Rakhma-

wati & Boedirochminarni (2018), industri 

merupakan salah satu pendorong dalam 

menciptakan lapangan kerja baru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin banyak industri 

atau jumlah usaha maka menjadikan semakin 

banyak pula pilihan dan peluang kerja sehingga 

akan menciptakan kesempatan kerja baru. 

 Terdapat beberapa penelitian yang telah 

membahas mengenai pengaruh industri ter-

hadap kesempatan kerja. Penelitian dari Wah-

yunia, F.E., Riyantob, W. H., & Sulistyono 

(2021) mengenai pengaruh tingkat pendidikan, 

upah minimum provinsi, dan jumlah industri 

terhadap kesempatan kerja di provinsi Jawa 

Timur Tahun 1995-2020 menemukan jika 

jumlah industri memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesempatan kerja di 

Jawa Timur. Namun, terdapat penelitian dari 

Puspita & Sudibia (2018) yang membahas 

mengenai faktor–faktor yang mempengaruhi 

kesempatan kerja dalam sektor industri di 

Provinsi Banten menemukan jika jumlah in-

dustri berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kesempatan kerja dalam sektor 

industri di Banten.  

 Selain industri, upah minimum menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kesem-

patan kerja. Semakin tinggi upah minimum 

yang ditetapkan diatas tingkat ekuilibrium 

maka kesempatan kerja akan mengalami 

penurunan. Hal ini dikarenakan upah minimum 

yang tinggi akan membuat penawaran tenaga 

kerja lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah 

yang diminta. Sehingga pengangguran akan 

naik dan membuat kesempatan kerja semakin 

menurun (Mankiw, 2015). Hal ini didukung 

oleh penelitian dari Kawaguchi & Mori (2021), 

yang melakukan penelitian mengenai dampak 

kebijakan revisi UU upah minimum tahun 

2007 terhadap lapangan kerja di Jepang. Mene-

mukan hasil jika kenaikan upah minimum yang 

disebabkan oleh adanya kebijakan revisi upah 

minimum di Jepang tahun 2007 memberikan 

dampak terhadap menurunnya lapangan peker-

jaan wanita dan pria dengan usia prima (pro-

duktif) di Jepang. Namun, hasil berbeda di-

temukan oleh Fauzani (2019) yang membahas 

mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi dan 

upah minimum provinsi terhadap kesempatan 

kerja di Provinsi Jambi menemukan jika upah 

minimum memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap kesempatan kerja di Provinsi Jambi. 

 Faktor yang mempengaruhi kesempatan 

kerja selanjutnya adalah inflasi. Inflasi meru-

pakan kenaikan harga barang secara umum dan 

mengalami kenaikan terus menerus selama 

periode tertentu. Inflasi dapat memberikan 

dampak secara positif dan negatif terhadap 

kesempatan kerja. Menurut Sukirno dalam 

(Hutagalung, P. S., & Santosa, P. B.Santosa, 

2013), bahwa dengan semakin tingginya 

tingkat inflasi yang terjadi maka akan berakibat 

pada kenaikan bunga (pinjaman). Kenaikan 

bunga akan membuat investor mengalami 

penurunan sehingga kesempatan kerja ber-

kurang. Hal ini selaras dengan penelitian dari 

Dwi & Djohan (2015) yang membahas me-

ngenai pengaruh investasi dan inflasi terhadap 

kesempatan kerja melalui pertumbuhan 

ekonomi di Kota Samarinda menemukan jika 

kenaikan inflasi memberikan pengaruh negatif 

dan tidak signifikan kesempatan kerja di Kota 

Samarinda. 
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 Sedangkan berdasarkan teori kurva 

Phillip, hubungan antara inflasi dan peng-

angguran adalah negatif. Dimana semakin 

rendah tingkat inflasi akan menyebabkan 

tingginya angka pengangguran. Tingginya 

angka pengangguran menunjukkan jika kesem-

patan kerja masih rendah. Hal ini selaras 

dengan penelitian dari Puspita & Sudibia 

(2018) yang membahas mengenai faktor–

faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja 

dalam sektor industri di Provinsi Banten 

menemukan jika tingkat inflasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kesempatan kerja 

dalam sektor industri di Banten. Semakin 

rendah tingkat inflasi maka kesempatan kerja 

juga ikut menurun. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kesempatan Kerja 

 Kesempatan kerja dikenal dengan istilah 

demand for labour yang menggambarkan 

sebuah keadaan di mana tersedianya lapangan 

pekerjaan yang dapat menjadi peluang untuk 

diisi oleh pencari kerja atau dengan kata lain 

kesempatan kerja dapat diartikan sebagai 

jumlah dari lapangan kerja yang tersedia bagi 

masyarakat baik lapangan kerja yang sudah 

terisi maupun yang masih kosong. Demand for 

labour atau permintaan tenaga kerja merupa-

kan hubungan antara tingkat upah dan kuanti-

tas tenaga kerja. Kurva permintaan tenaga 

kerja menggambarkan berapa jumlah mak-

simum tenaga kerja yang dibutuhkan peng-

usaha pada setiap kemungkinan tingkat upah 

dalam jangka waktu  tertentu (Lilimantik, 

2016). 

 Adapun faktor–faktor yang mempenga-

ruhi kesempatan kerja adalah (Arifin & 

Firmansyah, 2017) :  

1. Jumlah penduduk. Tingginya jumlah pen-

duduk akan membuat tenaga kerja dan 

angkataan kerja akan mengalami pening-

katan sehingga hal ini akan mengurangi 

kesempatan orang untuk bekerja. 

2. Perkembangan ekonomi. Semakin pesat 

perkembangan ekonomi pada suatu daerah 

maka akan membuat berkembangnya akti-

vitas produksi. Tingginya aktivitas produksi 

akan membuat perusahaan menambah 

tenaga kerja baru. 

 

   

 

Teori Neoklasik 

 Upah minimum dan kesempatan kerja 

memiliki hubungan yang negatif. Menurut 

teori dari neoklasik, upah minimum yang 

ditetapkan diatas tingkat ekuilibrium akan 

membuat penawaran tenaga kerja lebih banyak 

dibandingkan dengan permintaan tenaga kerja 

sehingga hal ini akan menyebabkan banyaknya 

pengangguran yang berdampak pada semakin 

hilangnya kesempatan kerja (Mankiw, 2015). 

Menurut Lipsey, Richard G ; Steiner (1985), 

akibat dari adanya penetapan upah minimum 

diatas ekuilibrium adalah :  

1. Akan menaikkan tingkat upah orang yang 

masih tetap bekerja dalam industri tersebut.  

2. Upah akan menurunkan jumlah kesempatan 

kerja yang sebenarnya dalam industri 

tersebut.  

3. Terdapat kelebihan tenaga kerja yang ingin 

bekerja namun tidak dapat memperoleh 

pekerjaan dalam industri.  

4. Memberikan insentif pada sebagian pekerja 

untuk menghapuskan upah yang ditetapkan 

dengan menawarkan diri untuk bekerja 

dengan upah yang lebih rendah dari tingkat 

yang ditetapkan oleh serikat buruh. 

 

Teori Wage Rigdity 

 Teori wage rigdity (model upah kaku) 

menjelaskan bagaimana hubungan antara upah 

minimum dan kesempatan kerja. Teori ini 

menjelaskan bahwa fenomena kekakuan upah 

disebabkan karena gagalnya pemerintah dalam 

menyesuaikan upah ke tingkat dimana pe-

nawaran tenaga kerja sama dengan permintaan 

tenaga kerja. Ketika upah riil berada di atas 

ekuilibrium, penawaran tenaga kerja akan 

melebihi jumlah yang diminta oleh perusahaan 

sehingga akan muncul pengangguran. Sehing-

ga, dapat ditarik kesimpulan ketika terjadi 

kekakuan upah rill maka kesempatan kerja 

akan mengalami penurunan. Terdapat 3 

penyebab kekakukan upah yaitu : undang–

undang upah minimum, kekuatan monopoli 

serikat pekerja, dan upah efisiensi (Mankiw, 

2009). 

 

Teori Two Sector Model 

 Teori two sector model menjelaskan 

bahwa upah minimum yang diberlakukan lebih 

tinggi dibandingkan dengan tingkat ekuili-

brium akan membuat perpindahan tenaga kerja 

dari sektor tertutup (formal) ke sektor tidak 
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tertutup (informal). Hal ini dikarenakan 

pemberlakuan upah minimum akan membuat 

sektor tertutup (sektor yang memberlakukan 

upah minimum) harus mengurangi tenaga kerja 

untuk menutup biaya produksi yang tinggi. 

Sehingga, kelebihan akan tenaga kerja ini akan 

diserap oleh sektor yang tidak memberlakukan 

upah minimum (Sukatrilaksana, 2003). 

Menurut Packard (2001), di negara berkem-

bang seperti Indonesia teori model dua sektor 

ini akan lebih relevan karena hanya sebagian 

kecil pekerja yang menjual jasa pada sektor 

formal. Dan sisanya banyak pekerja yang 

bekerja di sektor informal. 

 Selain itu, dalam model ini juga di-

jelaskan mengenai hubungan antara industri 

dan kesempatan kerja. Teori Model dua sektor 

lewis menyatakan jika terjadi peningkatan 

output dan investasi di sektor modern maka 

akan terjadi mobilisasi tenaga kerja dari sektor 

tradisional ke sektor modern (Todaro, M., P & 

Stephen, C., 2012). Hal ini dapat diartikan jika 

pertumbuhan sektor industri modern akan 

berkontribusi positif terhadap perluasan ke-

sempatan kerja. Dalam teori ini, Lewis meng-

asumsikan jika perpindahan tenaga kerja dan 

pembukaan lapangan kerja di sektor modern 

proposional dengan tingkat akumulasi modal 

di sektor modern. Sehingga, dengan cepatnya 

akumulasi kapital di sektor modern akan 

mendorong pertumbuhan sektor tersebut se-

hingga akan meningkatkan lapangan pekerjaan 

baru (Kuncoro, 2010).  

 

Teori Schumpeter 

 Teori schumpeter menjelaskan bagai-

mana hubungan jumlah industri dan kesem-

patan kerja. Menurut Schumpeter, faktor utama 

pertumbuhan ekonomi adalah inovasi dan 

pengusaha. Inovasi akan menimbulkan proses 

imitasi yang akan menumbuhkan pengusaha–

pengusaha baru (Saparila Worokinasih at.al, 

2021). Pertumbuhan usaha-usaha baru akan 

membuka lapangan pekerjaan yang pada akhir-

nya akan meningkatkan kesempatan kerja. 

 

Teori pole of growth 

 Teori pole of growth (pusat pertumbuh-

an) menjelaskan bagaimana hubungan antara 

industri dan kesempatan kerja. dalam teori ini 

dijelaskan bahwa dalam setiap proses pem-

bangunan terdapat industri penggerak di suatu 

daerah yang akan mempengaruhi perkembang-

an industri di daerah – daerah lain. Pertum-

buhan industri ini akan menciptakan lapangan 

pekerjaan sehingga dapat terjadi pemerataan 

pendapatan masyarakat (Andita & Soesatyo, 

2014). 

 

Teori Kurva Phillips 

 Inflasi dan kesempatan kerja memiliki 

keterkaitan satu sama lain. Dalam kurva 

Phillips dijelaskan bahwa semakin tinggi ting-

kat inflasi, maka pengangguran akan semakin 

berkurang. Teori tersebut didasarkan pada 

asumsi bahwa inflasi merupakan cerminan dari 

adanya kenaikan permintaan agregat. Dengan 

adanya kenaikan permintaan, maka harga akan 

mengalami kenaikan sehingga produsen akan 

meningkatkan kapasitas produksi dengan me-

nambah tenaga kerja (Mankiw, 2006). Pening-

katan permintaan tenaga kerja akan berdampak 

pada perluasan kesempatan kerja yang ada di 

masyarakat. Dalam kurva Philip, stabilitas 

harga dan kesempatan kerja tidak mungkin 

berjalan secara bersamaan. Sehingga jika ingin 

mencapai kesempatan kerja yang tinggi maka 

pemerintah harus bersedia menanggung beban 

inflasi yang tinggi (Biro Analisa Anggaran dan 

Pelaksanaan APBN, 2014). 

 

Kerangka Pikir Penelitian 

 
Gambar 3. Kerangka Berfikir Penelitian 
Sumber : Data diolah Peneliti  
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Pengembangan Hipotesis 

 Penelitian dari Kawaguchi & Mori 

(2021) menemukan jika upah minimum memi-

liki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kesempatan kerja. Kemudian penelitian dari 

Wahyunia, F.E., Riyantob, W. H., & Sulis-

tyono (2021) menemukan jika jumlah industri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesempatan kerja. Penelitian dari Puspita & 

Sudibia (2018) menemukan jika inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesempatan kerja. Berdasarkan pada penelitian 

terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah :  

H1 : Upah minimum berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kesempatan kerja di 

Kota/Kabupaten Jawa Barat 2017-2021. 

H2 : Jumlah Industri Kecil Menengah berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap 

kesempatan kerja di Kota/Kabupaten 

Jawa Barat 2017-2021. 

H3 : Jumlah Industri Besar berpengaruh posi-

tif dan signifikan terhadap kesempatan 

kerja di Kota/kabupaten Jawa barat 

2017-2021.  

H4 : Inflasi berpengaruh positif dan signifi-

kan terhadap kesempatan kerja di 

Kota/Kabupaten Jawa Barat 2017-2021. 

 

METODE 

 Analisis regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi data panel. Data 

panel terdiri dari gabungan antara data cross 

section dan time series yang diambil pada 

periode waktu dengan objek yang sama. Data 

cross section yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 27 Kabupaten/Kota di Jawa Barat. 

Sedangkan data time series yang digunakan 

adalah sampel pada tahun 2017–2021 untuk 

masing-masing wilayah.   

 Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kesempatan kerja di Jawa Barat yang 

diperoleh dari data jumlah penduduk berumur 

15 tahun keatas yang bekerja. Sedangkan 

variabel independen dalam penelitian ini 

adalah upah minimum, jumlah industri kecil 

menengah, jumlah industri besar, dan inflasi. 

Upah minimum diperoleh dari data upah 

minimum per Kabupaten/Kota di Jawa Barat. 

Sedangkan inflasi diperoleh dari PDB deflator 

yaitu presentase antara PDB nominal terhadap 

PDB riil. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari Badan Pusat Statistik 

dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa 

Barat. Untuk model regresi data panel 

diformulasikan sebagai berikut :  

 

KKit = α + β1UMKit + β2JIKMit + β3JIBit + 

β4INFit + εit 

 

Keterangan :  

KK   = Kesempatan Kerja 

UMK  = Upah Minimum Kota 

JIMK  = Jumlah Industri Kecil Menengah 

JIB   = Jumlah Industri Besar  

INF    = Inflasi 

α           = koefisien intersep 

β    = Koefisien slope 

εit         = Error 

 

 Dalam regresi data panel terdapat 3 

model yang dapat digunakan yaitu common 

effect model, fixed effect model, dan random 

effect model. Untuk memilih model terbaik 

diantara ketiga model maka dilakukan uji 

chow, uji hausman, dan uji lagragre multiplier. 

Namun, berdasarkan dengan tujuan penelitian 

penentuan model terbaik yang digunakan 

adalah fixed effect model. Hal ini dikarenakan 

dalam model fixed effect dikombinasikan data 

time series dan cross section dengan 

memperhatikan perbedaan antar individu. 

Dalam model fixed effect, perbedaan antar 

individu dapat diakomodasikan dari perbedaan 

intersep.     

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

 Untuk memilih model terbaik antara 

CEM, FEM, dan REM, dilakukan Uji Chow, 

Uji Hausman, dan Uji Lagrage Multiplier dan 

hasil ringkasnya ditunjukkan pada tabel 2, 

berikut :  

 

Tabel 2. Pemilihan Model Terbaik 
Pengujian Hasil Kesimpulan 

Uji Chow Nilai probabilitas 

(0.0000) 

FEM (Fixed Effect 

Model) 

Uji 

Hausman 

Nilai probabilitas 

(0.0106) 

FEM (Fixed Effect 

Model) 

Uji Lagrage 

Multiplier 

Tidak dilakukan - 

Sumber : Hasil Analisis.data diolah 

 

 Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa 

model terbaik adalah Fixed Effect Model 

(FEM). Pertama, dilakukan uji Chow untuk 



 
 
 

902 
 

JOURNAL OF DEVELOPMENT ECONOMIC AND SOCIAL STUDIES VOLUME 2 NO 4 TAHUN 2023 

ALVINA AZIZIAH & MARLINA EKAWATY 

memilih model terbaik antara FEM dan CEM 

didapatkan hasil probabilitas (p-value) 0.0000 

< 0.05, sehingga model FEM adalah terbaik. 

Setelah itu, dilakukan kembali uji spesifikasi 

untuk memilih model terbaik antara FEM dan 

REM yaitu dengan menggunakan uji Hausman 

didapatkan hasil probabilitas (p-value) 0.0106 

< 0.05 sehingga model FEM adalah yang 

terbaik. Hasil dari pemilihan model ini sesuai 

dengan asumsi awal penelitian jika model yang 

terpilih berdasarkan tujuan penelitian adalah 

Fixed Effect Model. Kemudian dilakukan uji 

asumsi klasik meliputi : multikolinieritas, 

autokorelasi, dan heterokedesitas. 

  

Uji Multikolinieritas 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
 Log X1 Log X2 X3 X4 

Log 

UMK 
(X1) 

1.0000 0,3706 0,5813 -,0.2953 

Log 

JIKM 

(X2) 

0,3706 1.0000 0,4546 -0,1668 

JIB 

(X3) 

0,5813 0,4546 1.0000 -0,0994 

INF 

(X4) 

-0,2953 -0,1668 -0,0994 1.0000 

Sumber : Hasil Analisis, Data diolah 

 

 Uji multikolinieritas dilakukan untuk 

melihat bagaimana korelasi antar variabel 

bebas. Menurut Ghozali (2011), untuk melihat 

ada atau tidaknya multikolinieritas dalam suatu 

model regresi dapat menggunakan cara yaitu 

menganalisis matrik korelasi variabel–variabel 

independen. Jika nilai antar variabel bebas < 

0,8 maka tidak terdapat masalah multiko-

linieritas. Dalam penelitian ini didapat nilai 

korelasi antar variabel bebas < 0,8, sehingga 

dapat disimpulkan tidak terjadi masalah 

multikolinieritas. 

 

Uji Autokorelasi 

 

Gambar 4. Grafik Uji Durbin Watson 

 
Sumber : Hasil Analisis. Data diolah 

 

 Uji autokorelasi adalah pengujian yang 

digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linier terdapat korelasi dari residual 

antar waktu dan antar ruang. Uji autokorelasi 

dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji 

Durbin Watson (dw). Jika nilai dU < dw < 4-

dU maka tidak terjadi autokorelasi (Ghozali, 

2011). Dalam penelitian ini nilai Durbin 

Watson adalah 2,154980 di mana nilai ini lebih 

besar dari dU yaitu 1,7802 dan lebih kecil dari 

4-dU sebesar 2,2198 sehingga dapat disimpul-

kan jika tidak terjadi autokorelasi. 

 

Uji Heterokedasitas 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji glejser.  
Variabel Koefisien t-statistic Probabilitas 

Log_UMK -25570.92 -1.099443 0.2741 

Log_JIKM -125135.6 -1.961864 0.0525 

JIB 340.1506 1.814556 0.0725 

INF -1069.581 -0.570305 0.5697 

Sumber : Hasil Analisis. Data diolah 

 

 Menurut (Ghozali, 2011), uji 

heterokedasitas merupakan uji yang dilakukan 

untuk menguji apakah dalam suatu regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari 

suatu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk 

menguji ada atau tidak adanya heterokedasitas 

bisa dilakukan dengan uji glejser. Uji glejser 

dilakukan dengan cara meregresikan variabel 

bebas dengan nilai residual absolut. Jika nilai 

probabilitas variabel independen lebih besar 

dari signifikansi yang digunakan yaitu 5% 

berarti tidak terjadi heterokedasitas. Berdasar-

kan tabel 4, nilai probabilitas dari masing–

masing variabel independen lebih besar dari 

0,05. Dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

tidak terjadi heterokedasitas.     

 

Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Koefisien Probabilitas 

Upah Minimum 

(UMK) 

147505.4 0.0024 

Jumlah Industri Kecil 

Menengah (JIKM) 

272655.9 0.0388 

Jumlah Industri Besar 

(JIB) 

1598.390 0.0001 

Inflasi (INF) 1272.191 0.7404 

Konstanta -4257117 0.0003 

Observasi 135  

Probabilitas F 0.000000  

Adjusted R-squared 0.996285  

Sumber : Hasil Analisis. Data diolah 
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KK= -4257117 + 147505.4 UMK + 272655.9 

JIKM + 1598.390 JIB + 1272.191 INF + ε 

 

Berdasarkan hasil regresi di atas, didapatkan 

hipotesis dalam penelitian ini, yaitu :

 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Hasil regresi diperoleh nilai adjusted R-

squared sebesar 0.996285. Sehingga dapat di-

artikan jika variasi Kesempatan kerja di Jawa 

Barat 99,62% dapat dijelaskan oleh variabel 

upah minimum, jumlah industri kecil mene-

ngah, jumlah industri besar, dan inflasi. Sisa-

nya sebesar 0,38% dapat dijelaskan oleh 

variabel di luar model.   

b. Uji F 

 Dalam penelitian ini didapatkan hasil 

probabilitas F sebesar 0.000000 < 0.05 yang 

artinya secara simultan variabel upah 

minimum, jumlah industri kecil menengah, 

jumlah industri besar, dan inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap kesempatan kerja di Jawa 

Barat.  

c. Uji t 

1. Variabel upah minimum memiliki nilai 

probabilitas t sebesar 0.0024 < 0.05 yang 

artinya variabel upah minimum berpenga-

ruh signifikan terhadap kesempatan kerja. 

Kemudian nilai koefisien UMK adalah 

147505.4 artinya peningkatan upah minim-

um sebesar 1% dengan asumsi variabel lain 

tetap sama akan menaikkan rata–rata ke-

sempatan kerja sebesar 147505 tenaga 

kerja.  

2. Variabel jumlah industri kecil menengah 

memiliki nilai probabilitas t sebesar 0.0388 

< 0.05 yang artinya variabel jumlah industri 

kecil menengah memiliki pengaruh signi-

fikan terhadap kesempatan kerja. Kemudian 

nilai koefisien JIKM adalah 272655.9 

artinya peningkatan jumlah industri kecil 

menengah sebesar 1% dengan asumsi 

variabel lain tetap sama akan menaikkan 

rata-rata kesempatan kerja sebesar 272656 

tenaga kerja. 

3. Variabel jumlah industri besar memiliki 

nilai probabilitas t sebesar 0.0001 < 0.05 

yang artinya variabel jumlah industri besar 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesempatan kerja. Kemudian nilai koefisien 

JIB adalah 1598.390 artinya peningkatan 

jumlah industri besar sebesar 1 unit dengan 

asumsi variabel lain tetap sama akan 

meningkatkan rata-rata kesempatan kerja 

sebesar 1598 tenaga kerja.  

4. Variabel inflasi memiliki nilai probabilitas t 

sebesar 0.7404 > 0.05 yang artinya variabel 

inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kesempatan kerja. 

  

Pengaruh Upah Minimum Terhadap Ke-

sempatan Kerja 

 Upah minimum memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesempatan 

kerja. Hal ini berarti kenaikan upah minimum 

akan membuat kenaikan pada kesempatan 

kerja. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

teori neoklasik yang menyatakan jika kenaikan 

upah minimum diatas ekuilibrium akan mem-

buat hilangnya kesempatan kerja. Hal ini 

dikarenakan ketika upah minimum naik maka 

penawaran tenaga kerja akan lebih besar 

dibandingkan dengan permintaannya sehingga 

akan banyak tenaga kerja yang menganggur 

(Mankiw, 2015). Selain itu terdapat teori wage 

rigdity yang menyatakan jika adanya upah 

minimum menyebabkan kekakuan upah se-

hingga produsen tidak dapat menetapkan upah 

minimum di bawah upah kaku. Akibatnya, 

produsen harus mengurangi pekerja yang 

diminta sehingga kesempatan kerja semakin 

rendah (Mankiw, 2009).  Terdapat beberapa 

penelitian yang memiliki hasil jika upah 

minimum memiliki pengaruh positif dan signi-

fikan terhadap kesempatan kerja. Penelitian 

dari Fauzani (2019) menemukan jika kenaikan 

upah minimum memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesempatan kerja di pro-

vinsi Jambi. Namun, hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan penelitian dari Kawaguchi & 

Mori (2021) yang menemukan jika kenaikan 

upah minimum yang terjadi karena adanya 

kebijakan revisi upah minimum di Jepang 

tahun 2007 memberikan dampak terhadap 

menurunnya lapangan pekerjaan wanita dan 

pria dengan usia produktif.  

 Menurut teori two sector model, Upah 

minimum yang diberlakukan lebih tinggi di-

bandingkan dengan upah ekuilibrium akan 

membuat perpindahan pekerja dari sektor yang 

memberlakukan upah minimum ke sektor yang 

tidak memberlakukan upah minimum. Hal ini 

dikarenakan pemberlakuan upah minimum 

akan membuat sektor tertutup (sektor yang 
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memberlakukan upah minimum) harus mengu-

rangi tenaga kerja untuk menutup biaya pro-

duksi yang tinggi. Sehingga, kelebihan akan 

tenaga kerja ini akan diserap oleh sektor yang 

tidak memberlakukan upah minimum (Suka-

trilaksana, 2003). Menurut Packard (2001), di 

negara berkembang seperti Indonesia teori 

model dua sektor ini akan lebih relevan karena 

hanya sebagian kecil pekerja yang menjual jasa 

pada sektor formal (sektor yang diatur dan 

tunduk pada upah minimum). Dan sisanya 

banyak pekerja yang bekerja di sektor informal 

(sektor yang tidak diatur, dan upah ditentukan 

oleh pasar).   

 Menurut Undang - Undang Nomor 11 

Tahun 2020 tentang cipta kerja pasal 90B ayat 

(1) disebutkan jika ketentuan upah minimum 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 88C ayat 

(1) dan ayat (2) dikecualikan bagi usaha Mikro 

dan Kecil. Dalam hal ini upah pada industri 

kecil mikro ditetapkan berdasarkan kesepa-

katan antara pekerja dan pengusaha. Sehingga 

kenaikan upah minimum tidak memberikan 

efek terhadap kesempatan kerja di industri 

kecil mikro. Jika dikaitkan dengan teori two 

sector model, kenaikan upah minimum di Jawa 

Barat memang akan menurunkan kesempatan 

kerja bagi industri yang menerapkan upah 

minimum yang dalam hal ini adalah industri 

menengah dan industri besar. Namun, kelebih-

an tenaga kerja yang tidak tertampung di 

industri menengah dan besar dapat ditampung 

oleh industri kecil dan mikro. Sehingga dapat 

disimpulkan jika kenaikan upah minimum di 

Jawa Barat dapat meningkatkan kesempatan 

kerja. 

 

 
Gambar 5. Upah Minimum dan Jumlah 

Penduduk Bekerja di Jawa Barat tahun 

2017-2019 
Sumber : Badan Pusat Statistik (2019) 

 

 Upah minimum di Jawa Barat terus 

mengalami kenaikan dari tahun 2017-2019. 

Namun, kenaikan upah minimum di Jawa 

Barat juga diikuti oleh kenaikan tenaga kerja 

yang bekerja di Jawa Barat. Hal ini mem-

buktikan jika kenaikan upah minimum di Jawa 

Barat membuat kenaikan pada kesempatan 

kerja. Kenaikan upah minimum yang diikuti 

oleh kenaikan kesempatan kerja di Jawa Barat 

diduga disebabkan karena kenaikan upah 

minimum yang ada di Jawa Barat masih berada 

di bawah ekuilibrium pasar sehingga kenaikan 

upah minimum tidak menyebabkan penurunan 

terhadap kesempatan kerja yang ada di Jawa 

Barat. 

 Selain itu, upah minimum yang ditetap-

kan di Jawa Barat telah didasarkan pada ke-

butuhan hidup layak, produktivitas, dan per-

tumbuhan ekonomi. Sehingga upah minimum 

yang ditetapkan di Jawa Barat sudah dapat 

mencukupi kebutuhan para pekerja. Hal ini 

menyebabkan pengangguran di Jawa Barat 

tidak pilih–pilih dalam mencari pekerjaan 

sehingga pengangguran di Jawa Barat dapat 

berkurang. Namun, jika upah yang diberikan 

turun maka pekerja akan mencari pekerjaan 

baru dengan upah yang mereka inginkan. 

Namun, dalam proses mencari pekerjaan baru 

tersebut terjadi persaingan yang sangat ketat. 

Hal ini menyebabkan banyak pekerja meng-

anggur. Sehingga, kenaikan upah minimum 

memberikan dampak positif dan signifikan 

terhadap kesempatan kerja.  

 

Pengaruh Jumlah Industri Kecil Menengah 

terhadap Kesempatan Kerja 

 Jumlah Industri Kecil Menengah me-

miliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesempatan kerja di  Jawa Barat. Hal ini sesuai 

dengan teori dari Schumpeter dimana faktor 

utama pertumbuhan ekonomi adalah inovasi 

dan pengusaha. Inovasi akan menimbulkan 

proses imitasi yang akan menumbuhkan 

pengusaha–pengusaha baru (Saparila Woro-

kinasih at.al, 2021). Pertumbuhan usaha–usaha 

baru akan membuka lapangan pekerjaan yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kesempatan 

kerja. Hal ini juga didukung penelitian dari 

Wahyunia, F.E., Riyantob, W. H., & Sulis-

tyono (2021) mengenai pengaruh tingkat 

pendidikan, upah minimum provinsi, dan 

jumlah industri terhadap kesempatan kerja di 

provinsi Jawa Timur Tahun 1995–2020 yang 
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menemukan jika jumlah industri memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesempatan kerja di Jawa Timur. Namun hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

dari  Puspita & Sudibia (2018) yang menemu-

kan jika jumlah industri berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap kesempatan kerja 

dalam sektor industri di Banten. 

 
Gambar 6. Jumlah IKM dan Tenaga Kerja 

IKM 2017-2021 
Sumber : Open Data Jabar (2021) 

 

 Gambar 6 menunjukkan bahwa pertum-

buhan jumlah industri kecil menengah yang 

ada di Jawa Barat diikuti oleh kenaikan tenaga 

kerja yang bekerja di industri kecil menengah. 

Hal ini membuktikan industri kecil menengah 

signifikan dalam mempengaruhi kesempatan 

kerja yang ada di Jawa Barat. 

 

 
Gambar 7. Pengangguran Terbuka 

Menurut Pendidikan di Jawa Barat 2021 
Sumber : Badan Pusat Statistik (2021) 

 

 Selain itu, pengangguran terbuka di 

Jawa Barat banyak didominasi oleh lulusan 

SMA dan SMK yaitu sebesar 1.251.798 tenaga 

kerja. Banyaknya pengangguran yang didomi-

nasi oleh lulusan SMA/SMK membuktikan 

jika pengangguran di Jawa Barat masih banyak 

terjadi pada angkatan kerja dengan keahlian 

rendah. Sehingga, industri kecil menengah 

merupakan suatu wadah yang sangat tepat 

untuk menampung tenaga kerja yang tidak 

memiliki skill tinggi (Badan Pusat Statistik, 

2016).    

 

Pengaruh Jumlah Industri Besar terhadap 

Kesempatan Kerja 

 Jumlah industri besar memiliki penga-

ruh positif dan signifikan terhadap kesempatan 

kerja. Hal ini sesuai dengan teori pusat 

pertumbuhan atau pole of growth di mana 

setiap proses pembangunan terdapat industri 

penggerak di suatu daerah yang akan mem-

pengaruhi perkembangan industri di daerah–

daerah lain. Pertumbuhan industri ini akan 

menciptakan lapangan pekerjaan sehingga 

dapat terjadi pemerataan pendapatan masya-

rakat (Andita & Soesatyo, 2014).  Lalu terdapat 

teori dari Lewis  yang menyatakan jika terjadi 

peningkatan output dan investasi di sektor 

modern maka akan terjadi mobilisasi tenaga 

kerja dari sektor tradisional ke sektor modern 

(Todaro, M., P & Stephen, C., 2012). Hal ini 

dapat diartikan jika pertumbuhan sektor 

industri modern akan berkontribusi positif 

terhadap perluasan kesempatan kerja. Hal ini 

juga didukung penelitian dari Wahyunia, F.E., 

Riyantob, W. H., & Sulistyono (2021) menge-

nai pengaruh tingkat pendidikan, upah minim-

um provinsi, dan jumlah industri terhadap 

kesempatan kerja di provinsi Jawa Timur 

Tahun 1995–2020 yang menemukan jika jum-

lah industri memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesempatan kerja di Jawa 

Timur. Lalu terdapat penelitian dari Andita & 

Soesatyo (2014) yang menemukan jika industri 

formal memiliki peran dalam meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja di Kecamatan Pono-

rogo dengan rata–rata penyerapan sebesar 

36,96%.  

 

 
Gambar 8. Jumlah Industri Besar dan 

Tenaga Kerja di Industri Besar 2017-2021 
 Sumber : Open Data Jabar (2021) 
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 Jika dilihat, Pertumbuhan jumlah indus-

tri besar diikuti dengan kenaikan tenaga kerja 

yang bekerja di industri besar. Hal ini menjadi 

bukti jika jumlah industri besar di Jawa Barat 

memberikan pengaruh yang signifikan ter-

hadap kesempatan kerja.

 

Pengaruh Inflasi Terhadap Kesempatan 

Kerja 

 Inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kesempatan kerja. Hal ini tidak sesuai 

dengan teori dari Phillip yang menyatakan 

dalam jangka pendek terdapat hubungan trade 

off antara inflasi dan pengangguran, di mana 

jika inflasi mengalami kenaikan maka peng-

angguran akan menurun sehingga kesempatan 

kerja akan mengalami meningkat (Mankiw, 

2006). Hal ini dikarenakan jika pemerintah 

ingin mengatasi permasalahan pengangguran 

yang tinggi sebagai akibatnya pemerintah 

harus dapat menanggung beban inflasi yang 

tinggi karena inflasi pada model ini diasum-

sikan sebagai cerminan kenaikan permintaan 

agregat (Biro Analisa Anggaran dan Pelak-

sanaan APBN, 2014). Terdapat penelitian 

serupa yang menunjukkan jika inflasi berpe-

ngaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kesempatan kerja, yaitu penelitian dari 

(Nurhardiansyah et al., 2017). Dalam peneli-

tian tersebut dijelaskan jika kenaikan inflasi 

tidak memiliki pengaruh terhadap kesempatan 

kerja yang ada di pulau Jawa.  

 

 
Gambar 9. Inflasi dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Jawa Barat 

2017-2021 
Sumber : Badan Pusat Statistik (2021).Data diolah 
 

 Gambar 9  menunjukkan bahwa inflasi 

di Jawa Barat cenderung mengalami penurun-

an dari tahun ke tahun. Namun, TPT di Jawa 

Barat berfluktuatif. Jika dilihat, penurunan 

inflasi di Jawa Barat tidak membuat tingkat 

pengangguran di Jawa Barat mengalami ke-

naikan. Seperti yang terjadi pada tahun 2019, 

Penurunan inflasi dari 3,54% menjadi 3,21% 

tidak diikuti oleh kenaikan tingkat pengang-

guran di Jawa Barat. TPT di Jawa Barat pada 

tahun 2019 cenderung mengalami penurunan 

dari 8,23% menjadi 8,04%. Bukan hanya itu, 

pada tahun 2021, terjadi penurunan inflasi dari 

2,18% menjadi 1,69% namun tidak diikuti 

dengan peningkatan pengangguran. TPT di 

Jawa Barat pada tahun 2021 mengalami penu-

runan dari 10,46% menjadi 9,82%. Salah satu 

alasan inflasi tidak signifikan dalam mempe-

ngaruhi kesempatan kerja karena inflasi di 

Jawa Barat tidak disebabkan oleh peningkatan 

permintaan ag regat. Kenaikan inflasi di Jawa 

Barat disebabkan kenaikan dari sisi supply. 

 

 
Gambar 10. Kontribusi Kelompok 

Komoditas Terhadap Nilai Inflasi Jawa 

Barat Tahun 2017-2019 
 Sumber : Open Data Jabar (2019) 
 

 Dapat dilihat pada Gambar 10, Sepan-

jang periode 2017-2019, komoditas yang 

berkontribusi besar terhadap inflasi adalah 

kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan 

bakar. Di mana komponen tersebut termasuk 

dalam komponen bahan baku untuk industri. 

Kenaikan bahan baku industri akan menyebab-

kan produsen mengurangi  jumlah tenaga kerja 

sehingga kesempatan kerja akan berkurang.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk meng-

analisis bagaimana pengaruh upah minimum, 

jumlah industri, dan inflasi terhadap kesempat-

an kerja di Kabupaten/Kota di Jawa Barat pada 

tahun 2017-2021. Beberapa hal yang dapat 

disimpukan dari hasil penelitian ini adalah 

8.22 8.23 8.04
10.46 9.82

3.63 3.54 3.21 2.18 1.69

2017 2018 2019 2020 2021

TPT Inflasi
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pertama, peningkatan upah minimum di Jawa 

Barat dapat meningkatkan kesempatan kerja 

yang ada di Jawa Barat. Hal ini dibuktikan 

dengan peningkatan upah minimum yang 

diikuti oleh peningkatan dari jumlah penduduk 

yang bekerja di Jawa Barat. Selain itu, upah di 

Jawa Barat sudah disesuaikan dengan 

kebutuhan hidup layak, produktivitas, dan per-

tumbuhan ekonomi sehingga upah minimum di 

Jawa Barat sudah dirasa cukup dalam meme-

nuhi kebutuhan tenaga kerja di Jawa Barat. 

Kedua, kenaikan jumlah industri kecil mene-

ngah dapat meningkatkan kesempatan kerja di 

Jawa Barat dibuktikan dengan pertumbuhan 

jumlah industri kecil menengah yang diikuti 

oleh kenaikan tenaga kerja yang bekerja di 

industri kecil menengah di Jawa barat. Ketiga, 

kenaikan jumlah industri besar dapat mening-

katkan kesempatan kerja yang ada di jawa 

barat dibuktikan dengan kenaikan tenaga kerja 

yang terserap dalam industri besar di Jawa 

barat. Keempat, inflasi tidak berpengaruh 

terhadap kesempatan kerja disebabkan inflasi 

yang terjadi di Jawa Barat bukan berasal dari 

sisi permintaan agregat melainkan dari sisi 

supply. 

 

Saran 

 Saran kebijakan berdasarkan pada hasil 

penelitian adalah : Pertama, pemerintah harus 

terus mendorong pertumbuhan industri kecil 

menengah dengan memberikan berbagai inse-

ntif seperti kredit permodalan agar lebih 

banyak industri kecil menengah yang berkem-

bang dan pada akhirnya akan membuka kesem-

patan kerja. Selain itu, perlu lebih dikem-

bangkannya pelatihan kewirausahaan bagi 

industri kecil dan menengah agar mereka dapat 

melihat peluang usaha dan pasar baru. Sehing-

ga pertumbuhan industri kecil menengah dapat 

meningkat dan membuka lapangan pekerjaan 

untuk masyarakat. Kedua, pemerintah harus 

lebih mengembangkan industri pada karya 

dibandingkan dengan industri padat modal 

agar lebih banyak tenaga kerja yang terserap. 
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